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MOTTO 

مَ مَكََرِمَ إلَِْخْلََقِ  َّمَا بعُِثتُْ لُِِتمَِِّ ن
ِ
 إ

"Sesungguhnya aku (Nabi Muhammad) diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia." (H.R. Bukhari). 
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ABSTRAK 
 

Mohammad Nur Kholis Pujiyanto. 2121129. 2025. “Studi Komparatif 

Karakter Siswa Yang Mukim Dan Non Mukim Di Smp Terpadu  

Pondok Pesantren Roudhotul Mubtadi’in Ulujami Pemalang”. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 
 

Kata Kunci: Karakter Siswa, Mukim-Non Mukim, SMP Terpadu 
 

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya 

pembangunan karakter siswa dalam sistem pendidikan pesantren yang 

memiliki keunikan antara siswa mukim dan non mukim. Perbedaan 

lingkungan tempat tinggal diyakini memengaruhi perkembangan 

karakter siswa, khususnya dalam hal kedisiplinan, tanggung jawab, dan 

kemandirian. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

perbedaan karakter antara siswa mukim dan non mukim di SMP 

Terpadu Roudhotul Mubtadi'in dilihat dari aspek kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan kemandirian, serta faktor-faktor apa yang 

memengaruhi perbedaan tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan 

karakter siswa mukim dan non mukim dalam ketiga aspek tersebut 

sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya, 

sehingga dapat memberikan rekomendasi untuk pengembangan 

pendidikan karakter di lingkungan pesantren. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif  dengan jenis penelitian lapangan. Sumber data 

yang di gunakan penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder. 

Teknik pengumpulan data yaitu dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Kemudian Adapun Teknik analisis data yaitu reduksi 

data, penyajian data, menarik Kesimpulan. Menarik kesimpulan 

berdasarkan pola, tema, dan hubungan yang ditemukan, serta 

memvalidasi data melalui triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mukim memiliki 

tingkat kedisiplinan dan kemandirian yang lebih tinggi karena pengaruh 

sistem pesantren yang ketat dan terstruktur, sedangkan siswa non 

mukim cenderung lebih bertanggung jawab dalam tugas sekolah namun 

kurang mandiri dalam urusan pribadi. Faktor lingkungan, sistem 

pendidikan, dan peran orang tua menjadi pembeda utama karakter 

kedua kelompok siswa ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter merupakan proses penanaman nilai-nilai 

kehidupan yang bertujuan membentuk kepribadian seseorang agar 

nilai-nilai tersebut tercermin dalam sikap dan perilakunya sehari-

hari. Fokus utama pendidikan karakter adalah pembentukan etika 

(Aidah, 2020). Saat ini, banyak masalah di dunia pendidikan yang 

mencerminkan menurunnya akhlak siswa. Kondisi ini tentunya 

berdampak pada kualitas pendidikan yang seharusnya diharapkan. 

Salah satu contohnya adalah menurunnya sikap sopan santun dan 

akhlak baik, yang kini mulai jarang ditemui, bahkan di kalangan 

pelajar (Setiawati, 2023). Dalam pendidikan, karakter menjadi hal 

yang sangat penting untuk diperhatikan. Menurut Thomas Lickona 

dalam kutipan (Saiful, 2022), karakter terdiri dari tiga unsur utama, 

yaitu: tahu mana yang baik, suka pada hal-hal yang baik, dan mau 

melakukan kebaikan. Pendidikan karakter sebenarnya memiliki 

tujuan di mana identik melalui  pendidikan budi pekerti, yaitu 

membentuk siswa agar memiliki kepribadian yang baik dalam sikap 

dan tindakan. istilah moral juga berkaitan dengan nilai baik dan 

buruk pada diri manusia (Fadilah, 2021). Melihat masih banyaknya 

kasus kenakalan remaja di Indonesia, pendidikan karakter perlu terus 

diberikan secara konsisten. Tujuannya adalah agar anak-anak bangsa 

tumbuh menjadi generasi yang berakhlak baik dan memiliki 

kepribadian yang kuat. (Setiawati, 2023). 

Pondok Pesantren merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari Pendidikan islam, bahkan dikategorikan sebagai institusi 

Pendidikan tertua di Indonesia, hingga kini menjadi aset bangsa yang 

cukup mengakar dalam kehidupan bermasyarakat (Fatimah, 2016). 

Menurut A.H. John sebagaimana Pendidikan di pesantren meliputi 

pendidikan Islam, dakwah, pengembangan kemasyarakatan dan 

pendidikan lainnya yang sejenis. (Suharto, 2011). Salah satu aspek 

yang menarik untuk diteliti adalah perbedaan karakter antara siswa 

mukim dan non mukim. Siswa mukim adalah mereka yang tinggal 

di dalam lingkungan pondok pesantren, sedangkan siswa non mukim 
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adalah mereka yang pulang ke rumah setelah kegiatan belajar 

mengajar. Titik masalah dalam konteks perbandingan karakter siswa 

mukim dan non mukim di SMP Terpadu Pondok Pesantren 

Roudhotul Mubtadi’in Ulujami Pemalang terletak pada perbedaan 

yang signifikan dalam perkembangan karakter antara kedua 

kelompok siswa, meskipun siswa mukim memiliki keunggulan 

dalam hal karakter dan prestasi akademik. Fenomena ini disebabkan 

oleh beberapa faktor, termasuk lingkungan pendidikan yang 

berbeda, di mana siswa mukim berada dalam lingkungan pesantren 

yang terstruktur dan disiplin, sementara siswa non mukim belajar di 

rumah dengan pengawasan yang lebih fleksibel (Zeni, 2023:45).  

Namun, dalam praktiknya, terdapat fenomena yang menarik 

untuk dicermati. Banyak penelitian menunjukkan bahwa siswa non 

mukim sering kali menunjukkan karakter yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa mukim. Hal ini mungkin disebabkan 

oleh beberapa faktor. Pertama, siswa non mukim memiliki motivasi 

yang lebih tinggi untuk belajar karena mereka harus mengatur waktu 

dan tanggung jawab mereka sendiri, serta merasa lebih berharga 

dalam proses belajar karena harus berjuang untuk mendapatkan ilmu 

(N. Hidayah, 2022) Kedua, Dukungan keluarga juga berperan 

penting dalam membentuk nilai-nilai dan sikap siswa non mukim, di 

mana keluarga yang memberikan perhatian cenderung menghasilkan 

siswa dengan karakter yang lebih baik (Rahman, 2023) Ketiga, siswa 

non mukim Kemandirian dan tanggung jawab yang lebih tinggi pada 

siswa non mukim dapat membentuk karakter yang lebih kuat, karena 

mereka belajar untuk mengatasi tantangan dan mengelola waktu 

mereka dengan lebih baik.(Sari, 2021).  

Akibat dari perbedaan ini karakter antara siswa mukim dan 

non mukim di SMP Terpadu Pondok Pesantren Roudhotul 

Mubtadi’in Ulujami Pemalang menyebabkan siswa non mukim 

sering menunjukkan karakter yang lebih baik, yang berdampak 

positif pada interaksi sosial dan prestasi akademik mereka. Siswa 

non mukim, yang lebih termotivasi dan didukung oleh keluarga, 

cenderung lebih berhasil dalam mencapai tujuan akademik. 

Sebaliknya, siswa mukim mungkin kesulitan dalam 
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mengembangkan kemandirian dan tanggung jawab, memengaruhi 

kemampuan mereka menghadapi tantangan di luar pesantren. 

Fenomena ini mendorong evaluasi dan reformasi pendekatan 

pendidikan karakter di sekolah untuk memastikan kedua kelompok 

siswa dapat berkembang secara optimal. 

Pada dasarnya penyelenggaraan pendidikan karakter di 

sekolah dapat dilakukan secara terpadu pada setiap kegiatan sekolah. 

terdapat dua jalur utama dalam menyelenggarakan pendidikan 

karakter di sekolah, yaitu (a) terpadu melalui kegiatan pembelajaran, 

dan (b) terpadu melalui kegiatan ekstrakurikuler (Sinurat, 2022). 

Selain melalui kedua jalur tersebut, di SMP Islam Terpadu 

Roudhotul Mubtadi'in, pendidikan karakter juga ditanamkan melalui 

kegiatan rutin keagamaan, salah satunya yaitu pembacaan dan 

pengkajian tafsir Al-Qur’an yang dilakukan setiap hari setelah salat 

Dzuhur. Melalui kegiatan ini, nilai-nilai karakter tidak hanya 

diajarkan, tetapi juga ditanamkan secara spiritual dalam hati pelajar, 

maka membentuk diri di mana berbudi luhur pula berlandaskan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dituliskan, kajian 

penelitian ini menjadi sangat bermakna apabila dalam analisnya 

mampu mengungkap secara mendalam terkait dengan karakter siswa 

di pondok pesantren Roudhotul Mubtadi’in melalui mekanisme 

observasi. oleh sebab itu, penulis mengambil judul “STUDI 

KOMPARATIF KARAKTER SISWA YANG MUKIM DAN 

NON MUKIM DI SMP TERPADU PONDOK PESANTREN 

ROUDHOTUL MUBTADI’IN ULUJAMI PEMALANG”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

1. Perbedaan karakter antara siswa mukim dan non mukim 

2. Pengaruh lingkungan sosial dan pendidikan bagi siswa 

3. Persepsi siswa terhadap karakter diri dan teman 

4. Implikasi pendidikan untuk pengembangan pendidikan bagi 

siswa 

1.3 Pembatasan Masalah  

Dalam penelitian ini, pembatasan masalah difokuskan pada 

perbandingan karakter antara siswa mukim dan non mukim kelas 
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VIII di SMP Terpadu Pondok Pesantren Roudhotul Mubtadi’in 

Ulujami Pemalang. Pembatasan ini bertujuan untuk memperjelas 

ruang lingkup penelitian dan menghindari generalisasi yang tidak 

tepat. 

Kriteria yang digunakan untuk membedakan siswa mukim 

adalah mereka yang tinggal di lingkungan pondok pesantren, 

mengikuti kegiatan belajar mengajar secara penuh, mendapatkan 

pengawasan langsung dari ustad, dan memiliki akses lebih besar 

terhadap sumber daya pendidikan. 

Sementara itu, siswa non mukim adalah mereka yang tidak 

tinggal di pondok, pulang ke rumah setelah belajar, mengikuti 

kegiatan di pondok tanpa terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler, 

mendapatkan dukungan pendidikan dari keluarga, dan bertanggung 

jawab mengatur waktu serta kegiatan belajar mereka sendiri. Dengan 

pembatasan ini, penelitian akan lebih terfokus pada analisis karakter 

siswa mukim dan non mukim kelas VIII serta faktor-faktor yang 

memengaruhi perbedaan karakter di antara keduanya, sehingga 

dapat memberikan wawasan lebih dalam mengenai dinamika 

pendidikan di pondok pesantren. 

1.4 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pendidikan karakter siswa kelas VIII yang mukim 

dan non mukim di SMP Terpadu Pondok Pesantren Roudhotul 

Mubtadi’in Ulujami Pemalang? 

2. Bagaimana perbedaan pendidikan karakter siswa kelas VIII 

mukim dan non mukim di SMP Terpadu Pondok Pesantren 

Roudhotul Mubtadi’in Ulujami Pemalang? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diidentifikasi, 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalis Pendidikan karakter siswa yang mukim dan 

non mukim dikelas VIII SMP Terpadu Pondok Pesantren 

Roudhotul Mubtadi’in.  

2. Untuk mendeskripsikan perbedaan antara karakter siswa mukim 

dan non mukim dikelas VIII SMP Terpadu Pondok Pesantren 

Roudhotul Mubtadi’in. 



5 

 

1.6 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh hasil 

temuan yang bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Kontribusi terhadap Pengembangan Teori Pendidikan 

Karakter Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan teori pendidikan karakter, 

khususnya dalam konteks pendidikan di pesantren. Dengan 

menganalisis perbedaan karakter antara siswa mukim dan non 

mukim, penelitian ini dapat memperkaya literatur yang ada 

mengenai penyebab di mana berdampak dengan pembuatan 

kepribadian di lingkungan pendidikan di mana berbeda. 

b. Peningkatan Pemahaman tentang Pengaruh Lingkungan 

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman tentang 

bagaimana lingkungan sosial dan pendidikan berperan dalam 

membentuk karakter siswa. Dengan mengidentifikasi 

pengaruh interaksi sosial dan metode pengajaran, penelitian ini 

dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai 

dinamika yang terjadi di antara siswa di pesantren, serta 

bagaimana faktor- faktor tersebut saling berinteraksi. 

c. Dasar untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian  ini  dapat  menjadi  dasar  bagi  penelitian-penelitian 

selanjutnya yang ingin mengeksplorasi lebih jauh tentang 

karakter siswa di berbagai konteks pendidikan. Temuan dan 

rekomendasi dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 

untuk studi lebih lanjut mengenai pengembangan karakter, 

baik di pesantren maupun di lembaga pendidikan lainnya, serta 

untuk membandingkan karakter siswa di berbagai latar 

belakang budaya dan sosial. 

Dengan demikian, manfaat teoritis dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan dan karakter. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Sekolah Terpadu Pondok Pesantren Roudhotul 

Mubtadi’in 
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Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang mendalam 

mengenai perbedaan karakter antara siswa mukim dan non 

mukim. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pengelola 

pondok pesantren untuk merancang dan mengembangkan 

program pendidikan dan pembinaan karakter yang lebih efektif 

dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing kelompok siswa. 

Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

karakter, pondok pesantren dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan dan menciptakan lingkungan yang lebih kondusif 

untuk pengembangan karakter siswa. 

b. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

kepada siswa mengenai pentingnya pengembangan karakter, 

baik bagi mereka yang mukim maupun non mukim. Dengan 

mengetahui perbedaan karakter dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, siswa dapat lebih sadar akan potensi diri 

dan lingkungan mereka. Penelitian ini juga dapat mendorong 

siswa untuk lebih aktif dalam berinteraksi dan berkolaborasi 

dengan teman-teman mereka, sehingga dapat memperkuat 

hubungan sosial dan meningkatkan kualitas karakter mereka. 

c. Bagi Penulis Selanjutnya  

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti atau 

mahasiswa yang ingin melakukan studi lebih lanjut mengenai 

karakter siswa di lingkungan pendidikan pesantren atau 

lembaga pendidikan lainnya. Hasil penelitian ini dapat 

memberikan dasar teoritis dan praktis yang berguna untuk 

penelitian selanjutnya, serta membuka peluang untuk 

mengeksplorasi aspek-aspek lain yang berkaitan dengan 

pendidikan karakter, seperti pengaruh budaya, nilai- nilai 

lokal, dan dinamika sosial di lingkungan pesantren. Penelitian 

ini juga dapat menjadi acuan untuk penelitian yang lebih luas 

mengenai perbandingan karakter di berbagai konteks 

pendidikan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan 
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pendidikan karakter di SMP Terpadu Pondok Pesantren Roudhotul 

Mubtadi’in Ulujami Pemalang dan lembaga pendidikan lainnya. 
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BAB V  

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai studi komparatif 

Karakter Siswa yang mukim dan non mukim di SMP Terpadu 

Pondok Pesantren Roudhotul Mubtadi’in Ulujami Pemalang, maka 

dapat di simpulkan beberapa hal sebagai berikut:  

1. pendidikan karakter siswa kelas VIII yang mukim dan non 

mukim di SMP Terpadu Pondok Pesantren Roudhotul 

Mubtadi’in Ulujami Pemalang. 

a) Kedisiplinan: Siswa mukim menunjukkan tingkat 

kedisiplinan yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 

non mukim. Hal ini disebabkan oleh lingkungan pondok 

pesantren yang menekankan pada penerapan disiplin dalam 

kehidupan sehari-hari. Siswa mukim terbiasa mengikuti 

aturan dan jadwal yang telah ditetapkan, sehingga mereka 

lebih mampu mengatur waktu dan aktivitas mereka dengan 

baik. Sebaliknya, siswa non mukim cenderung lebih 

fleksibel dalam mengatur waktu, yang dapat mengakibatkan 

kurangnya kedisiplinan dalam menyelesaikan tugas 

akademis. 

b) Tanggung Jawab: Dalam hal tanggung jawab, siswa mukim 

juga menunjukkan sikap yang lebih bertanggung jawab 

terhadap tugas dan kewajiban mereka. Mereka diharapkan 

untuk mengurus diri sendiri dan memenuhi tanggung jawab 

yang diberikan, baik dalam konteks akademik maupun 

sosial. Siswa non mukim, meskipun memiliki tanggung 

jawab terhadap tugas sekolah, cenderung lebih 

mengandalkan orang tua dalam mengelola kebutuhan 

sehari-hari, yang dapat mengurangi rasa tanggung jawab 

mereka. 

c) Kemandirian: Kemandirian siswa mukim terlihat dari 

kemampuan mereka untuk mengatur dan mengelola 

kebutuhan sehari-hari tanpa bergantung pada orang lain. 

Mereka belajar untuk mandiri dalam menghadapi tantangan 



 

 

dan menyelesaikan masalah yang dihadapi. Di sisi lain, 

siswa non mukim lebih bergantung pada dukungan orang 

tua, yang dapat menghambat perkembangan kemandirian 

mereka. Meskipun demikian, siswa non mukim juga 

memiliki potensi untuk mengembangkan kemandirian jika 

diberikan kesempatan dan dukungan yang tepat. 

2. perbedaan pendidikan karakter siswa kelas VIII mukim dan non 

mukim di SMP Terpadu Pondok Pesantren Roudhotul 

Mubtadi’in Ulujami Pemalang. 

Meskipun terdapat perbedaan yang jelas antara siswa 

mukim dan non mukim dalam aspek kedisiplinan, tanggung 

jawab, dan kemandirian, kedua kelompok siswa ini juga memiliki 

persamaan dalam hal tujuan pendidikan karakter. Keduanya 

diharapkan untuk menjadi individu yang bertanggung jawab, 

disiplin, dan mandiri, serta mampu berkontribusi positif terhadap 

masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan pengelola 

pondok pesantren untuk terus mendukung pengembangan 

karakter siswa, baik mukim maupun non mukim, agar mereka 

dapat mencapai potensi terbaik mereka dalam pendidikan dan 

kehidupan sehari-hari. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk SMP Islam Terpadu Roudhotul Mubtadi’in 

SMP Terpadu Roudhotul Mubtadi'in sebaiknya 

mengembangkan program pendidikan karakter yang terstruktur 

dan terintegrasi untuk siswa mukim dan non mukim. Program 

ini harus mencakup pelatihan, kegiatan ekstrakurikuler, dan 

mentoring. Selain itu, evaluasi dan monitoring perkembangan 

karakter siswa perlu dilakukan secara berkala untuk 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. 

2. Untuk Guru 

Guru disarankan untuk menerapkan metode pembelajaran 

aktif dan partisipatif yang mendorong tanggung jawab dan 

kemandirian siswa. Pendidikan karakter harus diintegrasikan 
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dalam setiap mata pelajaran, dan guru perlu membangun 

hubungan baik dengan siswa untuk memahami kebutuhan dan 

tantangan yang mereka hadapi. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi 

faktor-faktor lain yang memengaruhi karakter siswa, seperti 

lingkungan keluarga dan budaya. Melakukan studi komparatif 

dengan sekolah lain dan menggunakan metode penelitian yang 

beragam, seperti studi kasus dan wawancara mendalam, juga 

dianjurkan untuk mendapatkan data yang lebih komprehensif. 
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